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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena terjadinya penurunan dan peningkatan profitabilitas pada
PT. BNI Syariah terkhusus pada rasio Return On Asset sehingga dapat berdampak pada
penurunan laba dan kinerja PT. BNI Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk
mengetahui pengaruh faktor internal bank (Financing to Deposit Ratio / FDR) terhadap
pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah. 2) Untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal
(inflasi) dan faktor internal (FDR) PT Bank BNI Syariah secara simultan terhadap
pertumbuhan ROA PT Bank BNI Syariah.. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan populasi dalam penelitian ini ialah PT. BNI Syariah. dengan jumlah
sampel sebanyak 3 sampel yang diambil dari laporan keuangan triwulan PT. BNI Syariah
publikasi yang telah diaudit periode 2011-2019. Teknik penarikan sampel menggunakan
teknik probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas p-plot dan uji normalitas one
sample k-s, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji aukorelasi, regresi linear
berganda, uji hipotesis yang terdiri dari uji t parsial dan uji f simultan, dan yang terakhir uji
R Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor eksternal yang digunakan
variabel inflasi memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
pada PT. BNI Syariah, dan faktor internalnya yaitu variabel Financing to Deposit Ratio
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. BNI
Syariah.

Kata kunci: ROA, Inflasi dan FDR.
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1. PENDAHULUAN

Dalam menganalisis serta menilai posisi keuangan serta seberapa jauh
kesanggupan bank dalam memperoleh keuntungan atau laba maka diperlukan
keefektifan kegiatan operasional atau kinerja bank, yang dapat diketahui dari
rasio profitabilitas bankl. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat
untuk mengukur kinerja suatu bank, rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kesanggupan perusahaan dalam mendapatkan laba.
Menurut kasmir (2015:22) profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu,
rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
perusahaan yang dapat ditunjukkan dari laba yang diperoleh dari penjualan atau
dari pendapatan investasi. Profitabilitas menunjukkan ukuran efesiensi kinerja
perusahaan dengan membandingkan laba yang didapat dengan kekayaan atau
modal yang dihasilkan laba tersebut, semakin tinggi rasio profitabilitas bank
maka bank dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik begitu juga dengan
sebaliknya. Untuk menganalisa profitabilitas bank kita dapat mengukur dengan
menggunakan berbagai rasio keuangan beberapa diantaranya, Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Profit margin (NPM). Return On Asset
(ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total
aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal. Return On Aset (ROA) adalah
rasio keuntungan bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk menilai
seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan
(Riyanto:1997). Semakin tinggi rasio ROA menunjukkan semakin efektif
perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah
pajak.

Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang membandingkan
antar laba bersih (Net Profit) perusahaan dengan asset bersih lainnya (Ekuitas
atau Modal). Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan
oleh perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang
saham. Semakin tinggi Return On Equity (ROE) maka kinerja perusahaan
semakin efektif.

Menurut Batian dan Suhardjono (2006:299) NPM adalah perbandingan laba
bersih dan penjualan, semakin besar NPM maka kinerja perusahaan akan
semakin produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan nasabah untuk
melakukan investasi diperusahaan tersebut.

Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah Return On Aset
(ROA), yang ditinjau dari sisi pertumbuhannya karena rasio ini memberikan
gambaran seberapa efektif perusahaan menggunakan seluruh asetnya dalam
menghasilkan keuantungan. Semakin besar nilai ROA suatu bank, maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin
baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.

Berikut dapat kita lihat pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah periode
20112019 yang diambil dari laporan keuangan publikasi PT. BNI Syariah:

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 2



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 1 Nomor 3 November 2021, hal : 1-10
ISSN: 2808-0149

Gambar 1. Return On Aset (ROA)

ROA

400
350
300
250
w ==ROA
150
100
30

0
011 2012 2013 204 2015 2016 2007 2018 2019

Pada grafik 1 dapat kita lihat pertumbuhan Return On Aset (ROA) PT. BNI
Syariah periode 2011-2018, pecapaian ROA selama periode 2011-2018
cenderung menurun atau tidak stabil (Fluktuatif). Dimana tren ROA pada grafik 1
ditahun 2012 menujukkan perubahan yang sangat drastis dan meningkat ditahun
2018. Tentu perubahan ini akan mempengaruhi laba dan kinerja PT. BNI
Syariah. menurut Bank Indonesia, semakin besar ROA akan menunjukkan
kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin besar. Namun menurut
Rihfenty (2017) apabila pertumbuhan ROA menurun akan mempengaruhi kinerja
perusahaan yang kurang efektif, akibatnya para investor ragu untuk melakukan
investasi.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eskternal merupakan variabel-variabel yang
tidak memiliki hubungan langsung dengan manajemen bank namun mampu
mempengaruhi manajemen bank tersebut. Faktor eksternal suatu bank perlu
memperhatikan tingkat inflasi, suku bunga, dan siklus output, serta variabel yang
berhubungan langsung dengan keadaan pasar.

Faktor eksternal yang digunakan penulis dalam penlitian ialah inflasi. Inflasi
secara umum dapat dikatakan sebagai kenaikan harga-harga yang terjadi secara
terus menerus, menurut Bank Indonesia kestabilan inflasi merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu Negara
sehingga memberikan kesehjateraan bagi kehidupan masyarakat. Menurut
Bambang dan Aristanti (2007) inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum
secara terus menerus, kejadian inflasi akan mengakibatkan menurunnnya daya
beli masyarakat, hal ini terjadi dikarenakan dalam inflasi akan terjadi penurunan
tingkat pendapatan. Sedangkan Mc. Eachern (2005) inflasi merupakan suatu
keadaan yang dimana kenaikan secara teru-menerus didalam rata-rata tingkat
suatu harga. Jika tingkat harga itu berfluktuasi, maksudnya keadaan dalam bulan
ini naik bila pada bulan depannya turun, namun bila terjadi hanya pada saat
setiap kenaikan kerja itu bukanlah termaksud dalam inflasi.

Berdasarkan penyebabnya inflasi digolongkan kedalam dua jenis vyaitu
demand pull inflation dan cost push inflation, jika tingkat inflasi mengalami
peningkatan akan menyebabkan harga-harga barang terus mengalami kenaikan,
jika inflasi sudah berada pada tahap hiperinflasi maka inflasi sudah tidak mampu
lagi untuk dikendalikan. Dampak inflasi terhadap perbankan akan mengurangi
minat nasabah menabung di bank, masyarakat akan lebih banyak menggunakan
uangnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang disebabkan karena naiknya
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harga-harga barang6. jika kenaikan harga terjadi pada satu jenis barang atau
kenaikan yang terjadi hanya sementara waktu tidak dapat disebut inflasi.
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks
harga Konsumen (IHK), perubahan IHK dari waktu ke waktu dapat menunjukkan
pergerakan harga dari harga paket barang dan jasa yang digunakan oleh
masyarakat.

Gambar 2. Perubahan Inflasi
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Dari grafik 2 terlihat bahwa inflasi selama periode 2011-2019, menunjukkan
bahwa ekonomi makro dalam kondisi membaik. Dimana tren grafik periode 2011-
2018 mengalami penurunan tentu hal ini mempengaruhi perekonomian makro
yang baik. Salah satu indikator ekonomi makro untuk melihat stabilitas
perekonomian suatu Negara adalah inflasi. Dalam perspektif ekonomi, inflasi
merupakan fenomena moneter dalam suatu Negara dimana naik turunnya inflasi
cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi karena inflasi berpngaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi, neraca perdagangan internasional, nilai utang
piutang antar Negara, tingkat suku bunga, tabungan domestic, penggangguran,
dan kesehjateraaan masyarakat. inflasi ibarat hantu yang mengintai
perekonomian dimana pergerakannya sulit untuk diterka namun sangat
berdampak bagi Negara. inflasi bagaikan pegas yang harus dijaga kelenturannya
jika terlalu tinggi bisa membahayakan pertumbuhan ekonomi, namun sebaliknya
jika terlalu rendah akan menyebabkan kelesuan ekonomi dan tidak akan
memberikan simultan kepada sektor riil untuk melakukan kegiatan produksi8.
Akan tetapi kondisi ini masih belum mampu mendongkrak pertumbuhan ROA
pada PT. BNI Syariah, karena di Indonesia nilai inflasi sangatlah sensitif dan
mudah sekali naik.

Faktor internal adalah faktor yang berhubungan erat dan berasal dari dalam
perusahaan, faktor internal sangat membantu perusahaan dalam pengambilan
kebijakan dan strategi operasional bank seperti keputusan yang berkaitan
dengan proses permodalan, pembiayaan, serta pengelolaan resiko bank.
Terdapat beberapa rasio yang dapat dilihat dalam laporan keuangan bank
syariah, untuk melihat bagaimana kinerja bank tersebut. Faktor internal yang
digunakan dalam penelitian ini ialah Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio
pembiayaan (Financing to Deposit Ratio) FDR merupakan rasio untuk
menggambarkan pendapatan operasional bersih untuk mengetahui kemampuan
rata-rata aktiva dalam menghasilkan laba.

Menurut Muhmmad (2005) FDR adalah perbandingan yang diberikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Sedangkan
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menurut Fatimah (2008:43) FDR digunakan untuk menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dapat dikatakan bahwa FDR merupakan rasio jumlah modal yang
disalurkan oleh perbankan terhadap modal yang dimilkinya. Pembiayaan
merupakan suatu aktivitas pada bank syariah yang menyalurkan dana kepada
pihak lainnya berdasarkan prinsip syariah, penyaluran dana didasarkan pada
prinsip kepercayaan dan diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.
Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, pembiayaan
adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasakan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan lain yang
mewajibkan pihak yang dibayarkan untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan
sangat erat kaitannya dengan FDR, dimana FDR merupakan pembiayaan
terhadap dana pihak ketiga. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam
bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam
memberikan pinjaman. Tentu hal ini akan berdampak pada peningkatan
pendapatan, sehingga keuntungan perbankan syariah semakin meningkat.
Namun apabila penyaluran pembiayaan yang dilakukan oleh bank tersebut
rendah maka dapat dikatakan tingkat likuiditas bank tersebut terlalu tinggi. Dana
Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang berasal dari masyarakat yang melakukan
pembiayaan, maupun menabung dengan berbagai produk simpanan yang
dimiliki oleh bank. Pada dana pihak ketiga ini terdapat 2 metode yang diterapkan
diperbankan syariah yaitu wadi'ah (berupa simpanan) dan mudharabah. Dana
pihak ketiga merupakan hal yang penting bagi bank karena dana pihak ketiga
dapat meningkatkan kualitas bank, jika tidak ada dana pihak ketiga bank juga
tidak akan bisa melakukan penyaluran maupun penyimpanan dana. Dana pihak
ketoga merupakan asset yang paling besar dan yang paling diandalkan oleh
bank bisa mencapai 80% dan 90%, dana pihak ketiga merupakan salah satu
sumber yang dapat digunakan dalam pembiayaan.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif
dan metode kuantitatif. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan suatu
gambaran secara umum mengenai faktor eksternal dan internal yang
mempengaruhi profitabilitas PT. BNI Syariah periode 2011-2019, serta variabel-
variabel yang terkait dalam penelitian yang akan diteliti. Analisis deskriptif dibantu
dengan grafis yang mampu menggambarkan tentang kondisi rata-rata atau
menjelaskan masing-masing variabel yang mengalami perubahan sehingga
mampu memberikan gambaran umum. Metode kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode regresi linear berganda, metode ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh faktor eksternal dan faktor internal terhadap profitabilitas
PT. BNI Syariah periode 2011-2019. Regresi berganda digunakan untuk
menganalisis data yang bersifat multivariate, analisis ini digunakan untuk
meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel independen (X) yang
lebih dari satu (Bawono, 2006).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem
perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10
Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah
(UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara
dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat
menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office
channelling) dengan lebih kurang 1746 outlet yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Dr. Hasanudin, M.Ag, semua produk
BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan
syariah.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off
tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk
perbankan syariah juga semakin meningkat. Desember 2019, BNI Syariah
memiliki 3 Kantor Wilayah dengan cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor
Cabang, 218 Kantor Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak
dan 58 Payment Point.

Deskripsi Karakteristik Responden

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah PT. Bank Negara
Indonesia Syariah yang selalu menyajikan laporan keuangan tahunan dan
laporan keuangan triwulan secara lengkap, dengan menganalisis laporan
keuangan periode 2011-2019. Dengan melihat rasio profitabilitas Return On
Asset (ROA) sebagai variabel Y, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai
faktor internal (variabel X2) dan inflasi sebagai faktor eksternal (variabel X1).
Descriptive Statistics

Tabel 1
Hasil Uji Deskripstive Statistics

Descriptive Statistics
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
menggunakan data sejumlah 36 yang diambil dari laporan keuangan PT. BNI
Syariah periode 2011-2019, secara rinci deskrpsi masing-masing variabel dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Return On Asset (ROA) Data variabel Return On Asset terendah
(minimum) adalah 0,63% sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah
3,42% dan nilai rataratanya (mean) adalah 148,86%. Sementara standar
deviasi sebesar 47,633% masih jauh dibawah nilai rata rata ROA sebesar
148,86%, dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data ROA
relative baik. Artinya tingkat rasio ROA PT. BNI Syariah masih dalam
kondisi yang bagus dan masih dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai
laba yang lebih optimal. Sementara pertumbuhan ROA dalam
persentasenya, dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ROA PT. BNI
Syariah masih perlu perbaikan lagi, dimana standar deviasinya masih
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-ratanya. Ini artinya PT. BNI
Syariah perlu meningkatkan ROA nya agar dapat menghasilkan laba yang
maksimal dan dapat bersaing dalam dunia perbankan.

b. Inflasi Data variabel inflasi terendah (minimum) adalah 2,48% sedangkan
nilai tertinggi (maximum) adalah 8,60% dan nilai rata-ratanya (mean)
adalah 476,11%. Sementara standar deviasi sebesar 171,402% masih
jauh dibawah nilai rata rata inflasi sebesar 476,11%, ini artinya inflasi
memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi dibandingkan nilai standar
deviasi, dapat disimpulkan bahwa inflasi mengalami perubahan secara
normal.

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) Data variabel Financing to Deposit
Ratio (FDR) terendah (minimum) adalah 7,196% sedangkan nilai tertinggi
(maximum) adalah 9,898% dan nilai rata-ratanya (mean) adalah 8,545%.
Sementara standar deviasi sebesar 709,602% lebih besar dibandingkan
dengan rata rata FDR sebesar 8,545%. Ini artinya FDR PT. BNI Syariah
dalam keadaan kurang baik sehingga PT. BNI Syariah perlu
meningkatkan rasio FDR nya agar dapat lebih baik lagi.

Interprestasi Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasiil pengujian, diketahui bahwa Inflasi berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA), artinya apabila inflasi
mengalami kenaikan laba yang diperolen PT. BNI Syariah akan mengalami
penurunan yang tidak signifikan. Sehingga akan mengakibatkan pengurangan
deposito dan tabungan PT. BNI Syariah, ini artinya daya tahan bank terhadap
inflasi tidak kuat ROA PT. BNI Syariah akan mengalami pergerakan apabila
inflasi meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ghina Zahra Afifah (2014).

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variabel FDR terhadap ROA pada
PT. BNI Syariah dapat diketahui bahwa, peningkatan dan penurunan nilai FDR
selama periode 2011-2019 berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitasnya sebesar (0,035) > a (0,05) dan
koefisiennya sebesar (2,200), sehingga diterima. Ini artinya ketika FDR
mengalami peningkatan 1% maka akan meningkatkan ROA PT. BNI Syariah
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sebesar 0,035. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky
Dayanti, (2019)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan
tentang faktor ekternal dan faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas
(ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2014-2018, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Variabel inflasi mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Dimana hasil uji t parsial menunujukkan nilai sebesar
1,519 dan nilai sig. sebesar 0,138. Sehingga dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan inflasi akan mengakibatkan penurunan pada Return On Asset PT.
BNI Syariah, ini terjadi akibat daya tahan PT. BNI Syariah terhadap inflasi sangat
mempengaruhi Return On Asset dan menurunkan laba PT. BNI Syariah.

Variabel Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) PT. BNI Syariah. dimana hasil uji t parsial
menunjukkan nilai sebesar 2,200 dan nilai sig. sebesar 0,035. Sehingga
dapat diartikan bahwa kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban atas dana
pihak ketiga dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA), ketika FDR mengalami
penurunan maka ROA juga akan mengalami penurunan begitu juga sebaliknya.
Karena semakin optimal tingkat likuiditas PT. BNI Syariah maka dana pihak
ketiga yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan akan semakin besar. Namun
apabila PT. BNI Syariah kurang optimal dalam menjalankan likuiditasnya maka
dapat diartikan bahwa penyaluran pembiayaan yang dilakukan PT. BNI Syariah
sangatlah kurang.
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